
BAB. V

KESIMPULAN, IMPLKASi DAN REKOMENDASI

Bab ini nengenukakan beberapa kesinpulan, inplikasi

dan rekonendasi yang didasarkan atas hasil penelitian

dan analisisnya, yaitu berkenaan dengan pengambilan

keputusan Dekan dan organisasi informal di Fakultas

Teknik Universitas Bung Hatta.

A. Kesinpulan

Ganbaran unun Fakultas Teknik Universitas Bung

Hatta dapat dikelonpokan kedalan 6 (lina) bidang yaitu:

tujuan dan sejarah pendirian, keadaan/lokasi gedung,

struktur organisasi, keadaan nahasiswa, keadaan tenaga

pengajar, dan keadaan karyawan. Dapat nengungkapkan bahwa

kenajuan pendidikan arti fisik dan non fisik nengalani

kenajuan yang sangat pesat, dan perkenbangan selanjutnya

diarahkan pada peningkatan mutu produktivitas pendidikan.

Kebijaksanaan yang ditetapkan untuk nenjadi sasaran

dalam penganbilan keputusan di Fakultas Teknik Universi

tas Bung Hatta, ditujukan pada nasalah-nasalah yang ber

hubungan kebijaksanaan kenahasiswaan, kebijaksanaan

pendidikan/akadenik, kebijaksanaan bidang kepegawaian,

kebijaksanaan keuangan, dan kebijaksanaan umum.

Nengungkapkan bahwa kebijaksanaan di Fakultas Teknik
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Universitas Bung Hatta ada nenpunyai sumber/tujuan yaitu

yang telah digariskan dalam RIP Universitas Bung Hatta

priode 1987 - 1997. Selanjutnya RIP tersebut di jabarkan

oleh Fakultas melalui rapat pinpinan.

Peranan organisasi infornal dalan nenunjang pengan

bilan keputusan di Fakultas Teknik Universitas Bung Hatta

Mengungkapkan bahwa peranan organisasi informal dapat

nenunjang penganbilan keputusan melalui: (1) pengajuan

nasalah, (2) pengajuan alternatif (3) pengelaborasian

alternatif, dan (4) pembuatan kesepakatan.

Hal ini ditujukan kepada nasalah seperti: kenahasiswaan

pendidikan/akadenik, kepegawaian/karyawan, keuangan,

dan bidang umum.

Keberadaan Organisasi informal di Fakultas Teknik

Universitas Bung Hatta. Mengungkapkan bahwa keberadaan

organisasi infornal neliputi berupa: (1) nenelihara

kesehatan fifik dan psikhis, (2) nenpererat hubungan so

sial, (3) memperlancar proses komunikasi, dan (4) menam-

bah pengetahuan.

B. Inplikasi

Dengan nelihat peranan organisasi infornal terhadap

penganbilan keputusan di Fakultas Teknik Universitas

Bung Hatta , maka semakin nyata bahwa organisasi
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informal cukup bermanfaat. Pandangan yang menganggap

organisasi informal sebagai subversif terhadap organisa

si formal (Iannaccone dalam Griffith, ed.,1964), sama

sekali kurang beralasan. Sebaliknya justru organisasi

informal sangat membantu, tidak hanya terhadap pribadi

anggotanya, tetapi terle b ih lagi terhadap pelaksanaan

tugas-tugas organisasi formal. Organisasi informal

justru lebih banyak memberi keuntungan ketimbang

kerugian terhadap organisasi formal dalam melaksanakan

tugas.

Lepas dari keuntungan atau kerugian yang ditinbulkan

oleh organisasi infornal, Lutans (1981) nenganggap bahwa

bagainanapun juga organisasi infornal nenegang peranan

penting dalam dinamika perilaku organisasi. Pernyataan

Lutans ini hendaknya ditanggapi sebagai peringatan.

Artinya diperlukan upaya yang sungguh-sunguh dari

pimpinan pengelolaan pendidikan untuk memahami dinamika

organisasi informal.

Implikasi penting bagi pimpinan pengelolaan pendidi

kan bagaimana ia menciptakan mekanisme kepemimpinan yang

mampu mengakomodasikan setiap bentuk aspirasi, kebutuhan,

dan sumbangan-sumbangan yang diberikan oleh organisasi

informal. Dilihat dari sudut pandang perilaku kepemimpin

an, tuntutan terhadap pemimpin kiranya sudah cukup jelas,

bahwa kepemimpinan ini termasuk dimensi kepemimpinan
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perilaku kepemimpinan konsiderasi. Dalam hal ini (M. Nas

roen 1971:141) mengemukakan: bahwa dalam budaya adat

Minangkabau, "Penghulu (pimpinan) itu tingginyo hanyo se-

rantiang, dahulu hanyo selangkah. (pimpinan dengan peng-

ikutnya/staf tidak berjarak seperti hubungan majikan

dengan anak buah).

Terciptanya kepaduan, tidak berarti mengorbankan

tugas utama organisasi fornal. Sebaliknya, tidak juga

berarti nengorbankan kebutuhan-kebutuhan tenaga pendidik

an, yang terwujud dalam organisasi informal. Justru hal

terakhir ini juga perlu mendapat perhatian. Karena, menu

rut Higgins (1982), jika pemimpin dan organisasi gagal

memuaskan kebutuhan-kebutuhan stafnya yang sebenarnya da

pat dipuaskan, maka kondisi itu berpotensi memunculkan

gangguan yang bersifat destruktif bagi organisasi formal.

Dalam hal ini (M. Nasroen, 1971:116) menyatakan: bahwa

dalam mencari kata mufakat dalan budaya adat Minangkabau

tidaklah melalui pungutan suara dan berdasarkan sistem

suara terbanyak, sesuatunya diterima berdasarkan sekata

atau sepakat dengan kemenakan (staf), dan jika tidak di-

dapat sekata atau sepakat maka tidaklah diambil keputusan

Tantangan yang dihadapi oleh pimpinan pendidikan di

sat kini dan di masa yang akan datang memang cukup berat.

Dalan Peraturan Pemerintah No. 27/1990, 28/1990,

29/1990, dan 30/1990 (Presiden RI, 1990), tanggung jawab
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kepala sekolah dan pinpinan perguruan tinggi dalam

pengelolaan pendidikan sudah dinyatakan dengan jelas.

Masalahnya kini adalah, bahwa untuk newujudkan tanggung

jawab itu, diperlukan sisten pengelolaan pendidikan yang

efektif dan efisien. Karena itu tidaklah berlebihan jika

keberadaan organisasi infornal beserta atribut-atribut

yang nenyertainya diharapkan membantu para pimpinan

pengelolam pendidikan merealisasikan tanggung jawab yang

diembannya.

C. Rekonendasi

Rekonendasi berikut nerupakan inplikasi lebih lan-

jut untuk neningkatkan pelaksanaan penganbilan keputus

an Dekan yang ditunjang oleh peranan organisasi infornal

di Fakultas Teknik Universitas Bung Hatta, karena kesin

pulan penelitian ini denggan jelas nengganbarkan kehadir-

an organisasi informal menunjang pengambilan keputusan

Dekan di Fakultas Teknik Universitas Bung Hatta.
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Atas dasar itu, disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Penelitian ini nenenukan adanya peranan organisasi in

fornal dalan nenunjang penganbilan keputusan Dekan, di

Fakultas Teknik Universitas Bung Hatta Padang. Maka

berdasarkan hal itu, disarankan kepada pinpinan (Dekan)

Fakultas Teknik Universitas Bung Hatta Padang agar ne-

ngenali, dan nenperhatikan peranan-peranan organisasi

informal dalam pengambilan keputusannya tersebut untuk

digunakan sebagai perbaikan dalam kebijaksanaan-kebi-

jaksanaan yang telah ditetapkan, maupun dalam melaksa

nakan tugas rutin sehari-hari.

2. Mengingat bahwa keberadaan organisasi informal ini

dapat muncul pada berbagai jenis dan jenjang lembaga

pendidikan di Fakultas Teknik Universitas Bung Hatta

Padang, maka disarankan kepada pimpinan (Dekan), untuk

memperhatikan keberadaannya organisasi informal agar

dapat menunjang pelaksanaan tugas-tugas lembaga. dan

kepada staf pengajar dan karyawan untuk melibatkan di

ri sehingga dapat membantu dalam meningkatkan efekti-

fitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan di Fakultas

Teknik Universitas Bung Hatta Padang.
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3. Penelitian ini juga menemukan bahwa keberadaan organi

sasi informal, mempunyai peranan penting baik bagi

anggotanya maupun bagi organisasi formal. Terhadap ang

gotanya, organisasi informal membantu pemenuhan kebu

tuhan-kebutuhan anggotanya, dan bagi organisasi formal,

membantu dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi

pengelolaan pendidikan. Karena itu, pemimpin (Dekan)

di Fakultas Teknik Universitas Bung Hatta Padang, ha-

ruslah bertanggungjawab untuk menciptakan iklim yang

sehat dan juga menciptakan agar dalam organisasi infor

mal dapat tumbuh dan memberikan kepuasan kepada anggo

tanya. Selanjutnya masalah kepuasan ini haruslah di-

tekankan karena orang yang terpuaskan kebutuhannya

memberikankan kontribusi yang terbaik bagi tujuan-tu

juan organisasi formal.

4. Sebagaimana dikemukakan dalam pembahasan, bahwa organi

sasi informal juga berpotensi menimbulkan hal-hal yang

bersifat destruktif bagi organisasi formal, maka di

harapkan kepada para pemimpin pendidikan maupun kepada

para anggota organisasi informal di Fakultas Teknik

Universitas Bung Hatta Padang untuk menghindari setiap

bentuk kegiatan yang bersifat destruktif tersebut.

 



139

5. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini dilaksanakan

dengan segala keterbatasan, baik dilihat dari strategi

studi kasus, fokus yang diteliti, waktu pengumpulan

data , maupun keterbatasan dalam penggunaan teknik

pengumpulan data. Untuk itu masih, diharapkan adanya

penelitian lain yang mengembangkan kajian permasalah

an dan pendekatan yang digunakan untuk mengkaji latar

kasus dan lokasi penelitian ini.
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